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TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa dapat membedakan penggunaan 

Kelas Utilitas pada Pemrograman (Math, Stack

& Queue).



MATERI

Kelas Utilitas:

A. Kelas Math

1. Absolut

2. Pangkat

3. Pembulatan (ke bawah, ke atas, terdekat)

4. Sinus, Cosinus, Tangen

5. Phi

6. Random

B. Kelas Random

C. Kelas Stack

D. Kelas Queue

E. Kelas Date



A. KELAS - MATH

• Operator tambah, kurang, kali, dan bagi sudah merupakan syarat 

wajib sebuah bahasa pemrograman.

• Cukup dengan menggunakan keempat operator tersebut,

hampir semua perhitungan matematika dapat diselesaikan.

• Tapi bagaimana jika butuh untuk membuat method sinus atau

logaritma sendiri?



A. KELAS - MATH

• Java menyediakan class untuk menyelesaikan operasi-

operasi matematika dasar lainnya.

• Sinus, cosinus, tangen, absolut, log, dan sebagainya sudah

tersedia dan kita cukup menggunakannya, sehingga kita tidak

perlu mendownload library-nya terlebih dahulu.



A.1. KELAS – MATH ABSOLUT

• Perhitungan nilai absolute:

• Jika angka bernilai positif, maka angka tersebut langsung 

ditampilkan.

• Namun jika angka bernilai negatif, maka dikalikan -1 (minus satu)

• Sehingga, jika membuat algoritma sendiri dari fungsi absolut

dapat diterapkan dalam kode program sebagai berikut.



A.1. CONTOH MEMBUAT SENDIRI – KELAS ABSOLUT



A.1. KELAS – MATH ABSOLUT

• Kita tidak perlu bersusah payah membuatnya, termasuk untuk 

berbagai tipe data lainnya.

• Karena Java telah menyediakan fungsi tersebut dalam class

Math-nya.

• Penggunaannya cukup dengan

bernama “abs” seperti berikut ini.

memanggil method static-nya



A.1. CONTOH MEMANGGIL - KELAS MATH ABSOLUT



A.2. KELAS – MATH PANGKAT

• Menghitung a pangkat b (ab)

• Penghitungan a pangkat b memerlukan algoritma yang sedikit

lebih rumit.

• Ada 3 kondisi untuk penghitungannya, yaitu apabila pangkatnya

(b) lebih kecil dari nol, sama dengan nol, atau lebih besar dari 

nol.

• Penghitungan untuk pangkat lebih besar dari nol dapat

dilakukan dengan algoritma berikut ini.



A.2. CONTOH MEMBUAT SENDIRI – KELAS PANGKAT



A.2. CONTOH MEMANGGIL - KELAS MATH PANGKAT



A.3. KELAS – MATH PEMBULATAN

• Algoritma pembulatan bilangan desimal juga cukup rumit jika

kita dibuat sendiri.

• Pembulatan pun ada tiga macam yaitu:

1. pembulatan ke atas (ceiling)

2. pembulatan ke bawah (floor)

3. pembulatan ke bilangan bulat terdekat.



A.3. KELAS – MATH PEMBULATAN

• Java telah menyediakan untuk:

1. Pembulatan ke atas dengan method Math.ceil()

2. Pembulatan ke bawah dengan method Math.floor()

3. Pembulatan ke bilangan bulat terdekat dengan 

Math.round()

method



A.3. CONTOH KELAS – MATH PEMBULATAN



A.3. CONTOH KELAS – MATH PEMBULATAN



A.4. KELAS – MATH SINUS, COSINUS, DAN TANGEN

• Perhitungan sinus, cosinus, dan tangen dari sebuah sudut juga cukup rumit jika dibuat

algoritmanya.

• Class Math menyediakan:

1. perhitungan sinus dengan method Math.sin()

2. perhitungan cosinus dengan method Math.cos()

3. perhitungan tange dengan method Math.tan()

• Ketiga method tersebut menerima sebuah parameter, yaitu sudut dalam bentuk radian

dengan tipe data double.

• Untuk mendapatkan nilai radian dari sebuah nilai derajat dari sudut, kita bisa

menggunakan method Math.toRadians() dengan memasukkan derajat sudut sebagai

parameter, seperti contoh berikut.



A.4. CONTOH KELAS – MATH SINUS, COSINUS, DAN TANGEN



A.4. CONTOH KELAS – MATH SINUS, COSINUS, DAN TANGEN

• Pada contoh di atas, kita tidak akan menemukan hasil nilai bulat ½ dari sin 30, karena

tingkat presisi dari komputer cukup sulit untuk merepresentasikan bilangan desimal.

• Jika memerlukan pembulatan maka tinggal menggunakan kelas Math Pembulatan

seperti pada contoh sebelumnya.



A.5. KELAS – MATH KONSTANTA PHI

• Perhitungan luas lingkaran membutuhkan nilai Phi,

yaitu sebuah konstanta dengan nilai berkisar

3.14159.

• Angka dibelakang koma dari nilai ini sebenarnya

masih sangat panjang.

• Class Math menyediakan konstanta ini untuk

digunakan.

• Sebagai contoh, penghitungan luas lingkaran sesuai

rumus standarnya menjadi sebagai berikut.



A.5. CONTOH KELAS – MATH KONSTANTA PHI



A.6. KELAS – MATH RANDOM

• Class Math ini juga menyediakan method untuk membuat angka acak.

• Bedanya dengan cara mengacak biasa, class ini menghasilkan sebuah nilai 

desimal antara 0 sampai 1.

• Dari hasil pengacakan tersebut, kita bisa mengkombinasikan dengan 

method lain untuk menghasilkan bilangan acak dalam jangka nilai tertentu.

• Misalkan, jika membutuhkan bilangan acak antara 0-100 sebanyak 10 kali, 

maka kita dapat membuat program sebagai berikut.



A.6. CONTOH KELAS – MATH RANDOM



B. KELAS – RANDOM

• Kelas Random terdapat pada paket Java.util.

• Kelas ini merupakan kelas yang memungkinkan membangkitkan 

generate) bilangan acak.

(men-

• Berbeda dengan fungsi random pada kelas Math, kelas Random

memungkinkan memberikan biji yang digunakan untuk menentukan bilangan

acak yang bersifat statis.

• Dalam artian hasilnya akan berupa nilai yang sama setiap kali program

dijalankan.



B. CONTOH KELAS – RANDOM

• Running #1

Dinamis

• Running #2

Dinamis

Statis

Statis



C. KELAS – STACK

• STACK merupakan salah satu struktur data yang memiliki sistem kerja Last In First 

Out (LIFO), yang terakhir masuk pertama keluar.

• Stack dapat dibayangkan seperti tumpukan barang, hanya data terakhir yang dapat 

diperoleh (diakses) dengan satu langkah.

• Data-data yang terletak di bawahnya hanya bisa diambil (POP) setelah data data

yang berada di atasnya diambil (dikeluarkan).
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C. KELAS – STACK

• Fungsi PUSH: digunakan untuk menambahkan

data ke dalam stack. Penambahan data tidak bisa

dilakukan apabila stack sudah penuh.

• Urutan perintahnya adalah: menambahkan nilai top

dan menambahkan data pada posisi nilai top.

• Jika dalam Linked List menggunakan method

addLast.

• Fungsi PEEK: digunakan untuk mengetahui data

yang berada pada paling atas (puncak / peak) dari

sebuah stack.
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C. KELAS – STACK

• Fungsi POP: digunakan untuk mengeluarkan

data teratas stack dengan syarat bahwa

stack tidak kosong.

• Urutan perintahnya adalah : menghapus data

pada posisi nilai top dan menurunkan nilai

top.
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C. CONTOH KELAS – STACK



D. KELAS – QUEUE

• Queue (antrian) adalah barisan elemen yang apabila elemen ditambah maka

penambahannya berada di posisi belakang (rear) dan jika dilakukan pengambilan elemen

dilakukan di elemen paling depan (front). Oleh karena itu, queue bersifat FIFO (first in first

out).Operasi-operasi dasar dari sebuah queue adalah :

• ENQUEUE : proses penambahan elemen di posisi belakang

• DEQUEUE : proses pengambilan elemen di posisi depan

• Selain operasi dasar di atas, ada pula operasi-operasi lain yang dapat dilakukan terhadap

sebuah queue yaitu :

• Operasi pemeriksaan QUEUE KOSONG (fungsi kosong)

• Operasi pemeriksaan QUEUE PENUH (fungsi penuh).

• Operasi INISIALISASI queue (fungsi inisialisasi)



D. CONTOH KELAS – QUEUE



D. CONTOH KELAS – QUEUE



E. KELAS – DATE



SELESAI 
TERIMA KASIH


